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RUMPUT LAUT ULUA SP. :
DIVERSIFIKASI PRODUK OLAHAN

Indonesia merupakan salah satu produsen rumput laut
terbesar di dunia mengingat sebagian besar wilayah Indonesia
berupa laut yang menjadi lokasi sumber komoditas rumput laut.
Rumput laut Ulva sp. merupakan rumput laut yang tumbuh secara
alami di perairan Indonesia, dimana pemanfaatannya masih
sangat terbatas, serta selama ini belum dimanfaatkan secara
maksimal. Namun, fakta-fakta terbaru menunjukkan bahwa
rumput laut yang termasuk ganggang hijau ini mengandung kadar
protein yang cukup tinggi. Beberapa artikel menjelaskan bahwa
Ulva sp. mempunyai khasiat sebagai anti kanker dan bio anti
helmintika (obat cacing alami) disamping itu, Ulva sp. dapat
menjadi sumber makanan alternatif baru dengan berbagai
diversifikasi inovasi olahan. Buku ini mengkaji lebih luas terkait
diversifikasi olahan rumput laut jenis Ulva sp. menjadi produk
praktis dan ekonomis serta inovatif. Sebagai penggemar produk
inovatif yang peduli lingkungan, buku ini dapat menjadi insipirasi
upaya para pionir yang tidak hanya berusaha menciptakan
keajaiban kuliner, tetapi juga mendukung keberlanjutan dan
keberagaman produk olahan rumput laut.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT., atas berkat
rahmat dan karunianya sehingga kami dapat menyelesaikan buku
dengan judul “Rumput Laut Ulva sp. Diversifikasi Produk Olahan”
tepat pada waktunya. Buku ini mendeskripsikan secara luas
perkembangan rumput laut di Indonesia terutama jenis Ulva sp.
serta bentuk-bentuk budidaya dan diversifikasi olahannya.

Penyusunan buku ini tidak lepas dari bantuan dan dukungan
beberapa pihak. Penulis menyampaikan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang telah turut mendukung dalam proses
pelaksanaan dan penyusunan buku. Penulis berharap bahwa buku
ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Penulis juga menyadari
bahwa buku ini masih jauh dari kata sempurna dan banyak
kekurangan. Oleh karena itu, penulis senantiasa mengharapkan
kritik dan saran dari pembaca demi penyempurnaan buku yang
penulis susun berikutnya.

Selamat membaca, semoga karya ini bermanfaat serta dapat
menjadi pijakan untuk terus menggali potensi sumber daya laut
yang melimpah bagi keberlanjutan hidup dan generasi mendatang.

Bone, Desember 2023

Penulis
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BAB PERKEMBANGAN

RUMPUT LAUT DI
INDONESIA

Indonesia merupakan salah satu produsen rumput laut
terbesar di dunia. Ini mengingat sebagian besar wilayah Indonesia
berupa laut yang menjadi lokasi sumber komoditas tersebut. Data
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menunjukkan,
produksi rumput laut Indonesia mencapai 9,12 juta ton pada 2021.
Jumlah itu menurun 5,87% dibandingkan pada tahun sebelumnya
9,68 juta ton. Sementara, nilai produksi rumput laut sebesar Rp28,48
triliun pada tahun lalu. Nilai tersebut meningkat 6,89%
dibandingkan pada 2020 yang sebesar Rp26,65 triliun.

Melihat trennya, volume produksi rumput laut cenderung
menurun sejak 2016-2021. Hanya saja, nilai produksinya bergerak
fluktuatif sepanjang periode tersebut. Secara rinci, produksi rumput
laut yang berasal dari budi daya tercatat 9,06 juta ton dengan nilai
Rp28,45 triliun sepanjang tahun lalu. Sedangkan, produksi rumput
laut dari hasil tangkap laut sebanyak 56.356,86 ton dengan nilai
Rp34,19 miliar.

Adapun, Sulawesi Selatan menjadi provinsi yang
memproduksi rumput laut terbesar di Indonesia sebesar 3,79 juta
ton. Posisi selanjutnya ditempati Nusa Tenggara Timur dan Nusa
Tenggara Barat dengan produksi rumput laut masing-masing
sebanyak 1,36 juta ton dan 758.714,4 ton. Berikut ini merupakan
grafik produksi rumput laut di Indonesia sejak tahun 2011 hingga
2021.



BAB
RUMPUT LAUT

A. Definisi Rumput Laut

Rumput laut merupakan jenis makroalga (organisme
multiseluler yang membentuk biomassa), banyak di jumpai di
daerah interdal atau payau dengan cahaya matahari yang cukup.
Rumput laut termasuk organisme eukariotik kompleks, namum
tidak memiliki spesialisasi struktur dan reproduksi seperti pada
tanaman yang tumbuh di darat. Rumput laut merupakan bentuk
primitif tanaman yang tidak memiliki daun, batang maupun
akar sejati (Mailoa, Gaspersz, dan Setha, 2022; Rizkaprilisa,
2023).

Ciri morfologi ditandai dengan thallus (sebagai pengganti
peran ketiga bagian yaitu daun, batang dan akar) dan cabang-
cabangnya yang berbentuk silinder atau pipih, waktu masih
hidup berwarna hijau hingga kuning kemerahan dan bila kering
warnanya kuning kecoklatan. Percabangan tidak teratur di atau
trichotomous, dan cabang-cabangnya kasar karena ditumbuhi
oleh nodula atau spine untuk melindungi gametangia.

Alga merah jenis Euchema cottoni tumbuh melekat pada
substrat dengan alat perekat berupa cakram, cabang pertama
dan kedua tumbuh membentuk rumpun rimbun dengan ciri
khusus mengarah ke arah datangnya sinar matahari. Cabang-
cabang tersebut tampak ada yang memanjang atau melengkung
seperti tanduk. Jaringan tengah terdiri dari filamen-filamen
tidak berwarna, dikelilingi oleh sel-sel besar, kemudian oleh
lapisan korteks dan lapisan epidermis.



BAB JENIS DAN

KARAKTERISTIK
RUMPUT LAUT

Komoditas rumput laut merupakan salah satu komoditas
yang masuk dalam program revitalisasi perikanan. Dua alasan
penting rumput laut tersebut menjadi pilihan. Pertama, pasar
produk derivatif dalam bentuk food grade dan nonfood grade sangat
bervariasi dan permintaan pasar dunia terhadap produk ini cukup
tinggi. Kedua, penguasaan teknologi budidaya (sistem rakit atau
long line) mudah diadopsi oleh pembudidaya Komersial, bisnis
rumput laut terus berkembang pada beberapa lokasi di Indonesia,
seperti: di Jawa Timur (Kabupaten Sumenep), di Gorontalo
(Kabupaten Gorontalo Utara, Kabupaten Boalemo, dan Kabupaten
Pahuwato), di NTT (sekitar pulau Sabu), Sulawesi Selatan
(Kabupaten Takalar), NTB serta Bali. Namun, struktur pasar
komoditi ini sangat tertutup, sehingga resiko pedagang cukup
tinggi.

Rumput laut adalah tumbuhan ganggang multiseluler yang
hidup di perairan dan tergolong ke dalam divisi Thallophyta. Divisi
ini meliputi tumbuh-tumbuhan yang memiliki ciri utama tubuh
yang berbentuk talus. Tumbuhan talus merupakan tumbuhan yang
struktur tubuhnya masih belum bisa dibedakan antara akar, batang
dan daun. Sedangkan tumbuhan yang sudah dapat dibedakan
antara akar, batang dan daun disebut dengan tumbuhan kormus.
Ciri lain dari tumbuhan talus ini adalah tersusun oleh satu sel yang
berbentuk bulat hingga banyak sel yang kadang-kadang mirip
dengan tumbuhan tingkat tinggi (sudah mengalami diferensiasi).
Cara hidup pada tumbuhan talus ada tiga cara yaitu autotrof
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BAB
BUDIDAYA RUMPUT

LAUT ULVA SP.

A. Budidaya Rumput Laut

Seiring kebutuhan rumput laut yang semakin meningkat,
baik untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun luar
negeri, maka cara terbaik untuk tidak selalu menggantungkan
persediaan dari alam adalah dengan budidaya rumput laut.
Budidaya rumput laut di Indonesia telah berkembang cukup
pesat terutama di daerah pasang surut. Selain di daerah pasang
surut, budi daya rumput laut juga dapat dilakukan di tambak
dengan cara tebar dasar. Budi daya rumput laut di tambak dapat
dilakukan secara monokultur maupun polikultur dengan
komoditas lain.
1. Budidaya Rumput Laut di Perairan Pantai (Laut)

Jenis rumput laut yang dibudidayakan di laut terdiri
dari Kappaphycus alvarezii (sebelumnya Eucheuma cottonii),
Kappaphycus striatum dan Eucheuma denticulatum. Kappaphycus
alvarezii dan Kappaphycus striatum dalam dunia perdagangan
dikenal dengan nama cotoni, sedangkan Eucheuma
denticulatum memiliki nama dagang Spinosum. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan untuk budidaya rumput laut di
perairan pantai, yaitu:

a. Pemilihan Lokasi
Beberapa persyaratan yang harus diperhatikan
adalah: perairan cukup tenang, terlindung dari pengaruh
angin dan ombak; tersedianya sediaan rumput alami
setempat (indikator); kedalaman tidak boleh kurang dari
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BAB

PRODUK OLAHAN
RUMPUT LAUT ULVA SP.

Rumput laut Ulva sp. merupakan rumput laut yang tumbuh
secara alami di perairan Indonesia, dimana pemanfaatannya masih
sangat terbatas, serta selama ini belum dimanfaatkan dan dibiarkan
tumbuh liar. Namun, fakta-fakta terbaru menunjukkan bahwa
rumput laut yang termasuk ganggang hijau ini dapat dimakan
(edible) karena mengandung kadar protein yang cukup tinggi. Ulva
sp. dapat menjadi sumber makanan baru seandainya dimanfaatkan
secara maksimal. Ternyata Ulva sp. dapat diolah menjadi keripik
renyah yang strukturnya mirip dengan keripik bayam. Ulva sp. yang
notabene melimpah di alam dapat menjadi sumber makanan baru
dan sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat pesisir.

Peneliti LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) telah
mengukur kadar protein yang terdapat pada tumbuhan Ulva sp.
Ternyata kandungan proteinnya mencapai kurang lebih 20% dari
berat keringnya. Kadar protein Ulva sp. lebih tinggi dibandingkan
dengan jenis sayuran lain misalnya kacang panjang (2,7%), bayam
(3,5%), dan wortel (1,2%). Protein dibutuhkan oleh tubuh sebagai
bahan pembangun tubuh dan pembentuk berbagai enzim dan
hormon. Konsumsi makanan dengan kadar protein tinggi sangatlah
baik bagi kesehatan tubuh. Selain memiliki kandungan protein
yang baik, ternyata Ulva sp. juga memiliki khasiat menyembuhkan
penyakit. Beberapa artikel menuturkan bahwa Ulva sp. mempunyai
khasiat sebagai anti kanker dan bio anti helmintika (obat cacing
alami). Negara lain seperti Jepang, telah sejak lama memanfaatkan
Ulva sp. dan menjadikannya sebagai bahan makanan. Namun, Ulva
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BAB

POTENSI RUMPUT LAUT
ULVA SP. DI INDONESIA

Rumput laut atau alga laut merupakan salah satu komoditas
utama perikanan budidaya di Indonesia. Produksi rumput laut
Indonesia dari tahun 2009-2014 mengalami peningkatan rata-rata
27,88% setiap tahunnya. Rumput laut jenis Ulva lactuca merupakan
salah satu rumput laut yang dapat dijumpai di perairan Indonesia
(Alwahida dan Syam, 2023). Pemanfaatan rumput laut ini biasanya
hanya sebatas produk nori, peyek dan kripik. Menurut Jelantik et al.,
(2022), Ulva lactuca mengandung 16 jenis asam amino, salah satunya
yaitu asam glutamat yang merupakan senyawa yang digunakan
sebagai penguat rasa pada makanan. Ulva lactuca juga mengandung
Bromofenol, senyawa yang menyebabkan bau ‘lautan” atau berbau
seperti udang atau seafood.

Perkembangan budidaya rumput laut Ulva sp. atau rumput
laut hijau di Indonesia hingga Januari 2022 menunjukkan beberapa
inisiatif dan potensi untuk dikembangkan. Perkembangan ini
melibatkan sejumlah aspek, seperti pertumbuhan industri,
penelitian, dan potensi pemanfaatan ekonomi. Berikut ini
merupakan beberapa aspek terpenting yang terkait dengan
perkembangan rumput laut Ulva sp. di Indonesia:

1. Penelitian dan Pengembangan
Beberapa penelitian dan upaya pengembangan telah
dilakukan untuk memahami potensi dan manfaat Ulva sp. di
Indonesia. Pusat riset dan institusi pendidikan terkemuka di
Indonesia terlibat dalam penelitian tentang nutrisi, potensi
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